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ABSTRAK Penditian ini bertujuan untukmendeskripsikan (1) penerapan pembedgjaran
menulis cerpen menggunakan model quantum teaching pada siswa kelas X Madrasah Aliyah
Wathoniyah Idamiyah Petanahan; (2) pengaruh pembelgjaran menulis cerpen menggunakan
moddl quantum teaching terhadap motivas belgjar sisva pada sswa X Madrasah Aliyah
Wathoniyah Idamiyah Petanahan; (3) peningkatan keterampilan menulis cerpen
menggunakan modd quantum teachingpada sswa kelas X Madrasah Aliyah Wathoniyah
Idamiyah Petanahan.Pengumpulan datadilakukandenganteknik tes dan nontes. Dalam teknik
analisis data digunakan teknik kuantitatif dan kuditatif. Penygian data hasil pendlitian
digunakan teknik informd. Dari hasl andiss data yang telah dikemukakan, dapat
dismpulkan bahwa (1) penergpan pembeagaran menulis cerpen menggunakan model
quantum  teaching terdiridaritigatahapyaituprasiklus, sklus I, dansklus II.
Pembel g aranpadatahapprasikius, siklus I, dansiklus Il terdiridariperencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, danrefleks; (2) pengaruh postif pembelgjaran menulis cerpen menggunakan
model quantum teaching terhadap motivas belgjar sswa pada
setiapsiklusmenga amipeningkatan yaitu prasiklusmencapai 20% (kategorirendah), siklus |
mencapai30% (kategori cukup),dan sklus [l 50% (kategoribak);(3) Peningkatan
keterampilanmenuliscerpendapat dilihat dari kemampuan siswa dalam menulis cerpen pada
prasiklus dengan rerata tes 64. Pada siklus | meningkat menjadi 71, dan pada siklus Il
meningkat menjadi 77.
I ndikatorkeberhas landal ampeneiti ani ni dikatakantercapai ol ehs swajikas swatel ahmencapai
KKM 75.Siswayang nilainyatelah mecapai KKM dari jumlah 25 siswa pada prasiklus, yaitu
2 siswa, pada siklus | 6 siswa dan siklus Il 22 siswaHasil tes tersebut menunjukkan bahwa
pembelgjaran menulis cerpen dengan model quantum teaching terbukti dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam menulis cerpen.

Kata kunci :Menulis Cerpen, Modd Pembel gjaran QuantumTeaching

PENDAHUL UAN

Manusia adalah makhluk sosa.
M anusi asel al umel akukani nteraks denganmanusi a ai natausesamanyadenganmenggunakansara
nabahasa. Daman (2015: 1) bahasaadal ahal atkomunikasi yang
digunakanol ehseti api ndi vidudal amkehi dupansehari-hari . Bahasadanmanus amerupakanduaha
yang tidakdapatdi pi sahkankarenadengankemampuanbahasa yang
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baikmanusiadapatmengekspreskanapa yang  adadalampikiranataugagasannya.  Agar
komuni kasi dapatberja andenganlancar, setigpmanusi aharusmenguasai kemampuanberbahasa.

Tarigan (2008: 2) menyatakanbahwakemampuanberbahasameliputiempatmacam,
yaitumenyimak, berbicara, membaca, danmenulis.Menulismerupakansal ahsatukemampuan
yang harusdikuasaiolensiswa SMA. Salah satumateri yang harusdikuasaisswa SMA kelas X
semester 11 adal ahmenuliscerpen.

Berdasarkangambarankenyataan,
pel aksanaanpenggj aransastrabel ummemuaskandanbel umrel evandengantuntutankebutuhansis
wa.Siswamengal ami kesulitandalammenuliscerpen.Hal
inidi sebabkans swabe umsepenuhnyamempe g aridanmengetahui sastrasecaramendal amkhusu
snyacerpen.Olehkarenaitu, pengaj aransastramas hmemerlukanupaya-
upayapengembangandanpeningkatandal ampengajaran.

Berdasarkanhasi| pengamatanda ampembel gjaranmenuliscerpenpadasisvakdas . X
Madrasah
AliyahWathoniyahldamiyahPetanahan,di ketahuihasilmenuli scerpens swamasihrendah.Ha
ini  disebabkan oleh bebergpa faktor, yaitu siswa merasa kesulitan daam
menemukanbahandanmenuangkan ide/gagasan ke dalam cerpen, merasa kesulitan dalam
memilih kata-kata dengan tepat serta kurang memahami bagaimana merangkaikan kata-kata
ke daam  ssbuah  cerpen. Kurangnyareferensisebagaibahanacuan-acuan ~ di
sekol ahtersebutjugamenj adial asankesul itans swada ammenuli scerpen.

Berdasarkan bebergpa faktor tersebut, diketahui penyebab utama yang perlu
dilakukan perbaikan adalah model pembelgaran yang dilakukan saat menyampaikan suatu
materi. Pada umumnya guru hanya memberikan teori-teori menulis cerpen, tata cara menulis
cerpen yang tepat,danterkesanmonotonsehinggas swamerasabosan. Siswa tidak cukup hanya
diberi penjelasan tentang menulis cerpensga, diperlukan adanya latihan. Oleh karena itu,
pelatihan menuliscerpen perlu ditingkatkan.Peningkatan keterampilan menulis cerpen dapat
dilakukan dengan adanya penggunaan model-modd pembelgjaran yang inovatif dan kreatif.

Berhubungan dengan hd tersebut, diperlukan mode pembelgaran yang menarik,
kreetif, dan inovatif agar dapat menunjang keberhasilan dalam pembelgjaran menulis cerpen.
Mode quantum teaching merupakan salah satu model mengajar yang dapat diterapkan dalam
pembelgjaran menulis cerpen.DePorterdkk. (2010: 34) “bawalahduniamerekakeduniakita,
danantarkanduniakitakeduniamereka”. Sukirno (2013: 11) model kuantumadal ahkiat-kiat,
petunjuk, strategi, danseluruh proses yang

dapatmenghematwaktuuntukmempercepatdanmengoptimal kanhasi | bel g arsi swadenganme
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nggunakan media yang
tepatdanmemberikankel el uasaansi swamenggunakangayabel g ar sertamel akukankegiatanm
enulissecaraberulang-ulangsebagal proses belgar yang menyenangkan.
Strategiinidiaplikas kankedaamteknik TANDUR (tumbuhkan, alami, namai, demonstras,
ulangi, danrayakan).

Moddini juga sebagai salah satu dternatif pembaharuan pembdgaran yang
menyajikan petunjuk praktis dan spesifik untuk menciptakan lingkungan belgjar yang efektif
dan menyederhanakan proses belgar sehingga memudahkan belgar sswa. Kelebihan
quantum teaching diantaranya adalah menumbuhkan minat dan motivas siswa dalam belgjar,
adanya kerjasama, menawarkan ide dan proses cemerlang daam bentuk yang mudah
dipahami siswa, menciptakan tingkah laku dan sikap kepercayaan ddam diri sendiri, belgjar
terasa menyenangkan, dan adanya kebebasan dalam berekspresi.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut,permasalahan dalam penditian ini
adalah (1) bagaimanakah penerapan pembelgaranmenuliscerpendengan modd quantum
teachingpadasiswakelas X Madrassh AliyahWathoniyahldamiyahPetanahantahungjaran
2016/2017, (2) bagaimanakah pengaruhpembel g aranmenuliscerpendengan model quantum
teaching terhadapmotivasibel gjarsiswakelas X-D Madrasah
AliyahWathoniyahldamiyahPetanahan,(3) bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis
cerpenmenggunakan  model  quantum teachingpada dSswa kdas X-D Madrasah
AliyahWathoniyahld amiyahPetanahan.

Berdasarkanrumusanmasalah di atas, tujuanpenditianiniadalahmendeskripsikan (1)
penerapanpembel gjaranmenuliscerpendengan modd  quantum teachingpadasisvakelas X-D
Madrasah AliyahWathoniyahld amiyahPetanahantahungjaran 2016/20017; 2

pengaruhpembel g aranmenuliscerpendengan model quantum
teachingterhadapmotivasibel g arsiswakelas X-D Madrasah
AliyahWathoniyahldamiyahPetanahantahungjaran 2016/20017; 3

peningkatanhasi|keterampilanmenuliscerpenmenggunakan modd quantum  teaching
padasiswakelas X-D  Madrassh  AliyahWathoniyahldamiyahPetanahantahungjaran
2016/20017.

METODE PENELITIAN

PendlitianinimerupakanPenelitianTindakanK el as
(PTK).Subjekpendlitianiniadalahsiswakelas X-D Madrasah
AliyahWathoniyahldamiyahPetanahantahungiaran  2016/2017 yang berjumlah 25
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pesertadidik.Pendlitian dilaksanakan pada tanggal 2Maret 2017 untuk tahap prasiklus,
30Maret 2017 untuk tahap siklus 1, dan 6 April 2017 untuk tahap siklusl1.

Penditianinidilakukan di Madrasah AliyahWathoniyahldamiyahPetanahan yang
berlokas di jalanLaut, kecamatanPetanahankabupatenK ebumen.Objek penditian ini adalah
peningkatan keterampilan menulis cerpenmenggunakan model  quantum teaching.
Pengumpulan data ddam pendlitian ini menggunakan teknik tes yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam menulis cerpen menggunakan model quantum teaching
dan teknik nontes yang digunakan untuk mengetahui
aktivitashel g arsi swadal ampembel g aranmenuli scerpensebe umdansesudahditerapkannyapeng
gunaan model quantum teaching.Teknik andisis data ddam penditian ini
menggunakantekni kkauntitatifdankualitatif. Tekni kkuantitatifadalahmenganalisis data
stati stikdengancaramendeskri psikanataumenggambarkan data yang
telahterkumpul sebagai manaadanyatanpabermaksudmembuatkes mpul an yang
berlakuuntukumumataugeneradlisasi.  Teknikkualitatif, addahteknikanalisis data yang
bermacam-macam (triangulas), dandil akukansecaraterus-
menerussampai datanya enuh.Penygjian data hasil penelitian menggunakan teknik informal
untuk menyajikan hasil data penelitian dengan kata-kata biasa secara apa adanya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Penerapan PembelajaranM enulisCer penM enggunakan Mode Quantum
TeachingpadaSisvaK elas X Madrasah
AliyahWathoniyahl damiyahPetanahanTahunAjaran 2016/2017
Proses pembegaran keterampilan menulis cerpen dalam penditian ini meliputi
tiga tahap, yaitu tahap studi pendahuluan (prasiklus), siklus I, dan siklus 1l. Pada tahap
prasiklus (1) guru memberikan materi mengenai menulis cerpen, (2) guru dan siswa
melaksanakan tanya jawab tentang materi yang telah disampaikan, (3) siswa membaca
dan mengamati contoh cerpen, (4) penulis melakukan pengamatan menggunakan lembar
pengamatan, (5) siswa ditugaskan untuk menulis cerpen menggunakan tema bebas.Dari
sinilahdapatdiketahuikesulitan yang didamiolehsiswa, kemudiandidiskusikandengan
guru  kelasuntukmenentukanlangkahselanjutnya, yaitumenerapkan model  quantum

teachingpadasi klusberikutnya.

Pada tahap siklus I dan siklus I guru
merancangpembel g aranmenuliscerpendengan maodel guantum
teachingdanmenyusunskenari opel aksanaanpembel g aranyaitumenyusun RPP,
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menyiapkanlembarpenilaian, lembarpengamatan, angket, dokumenfoto, menyiapkan
sarana dan media pembelgaran. Langkah-langkahpembegaranpadatahapsiklus |
dansiklus |1 yaituguru memberikan materi mengena cerpendancontohcerpen.Sdlainitu,
guru menjelaskan model quantum teaching sebagal model
pembel g aranmenuliscerpendengantahapan-tahapan(a) mengamati  videoobj ekwisata
(sklus 1) danpersahabatan (siklus 1), (b) mengidentifikas poin-poin penting dadam
tayangan video, (¢) menyusun beberapa diks menjadi kerangka cerpen, (d)
mengembangkan kerangka menjadi cerpen, (€) membacakan cerpen di depan kelas, dan
(f) memberikan apresias kepada teman yang telah membacakan cerpen. Di
akhirkegiatanmenuliscerpen, guru memberikanlembarangketuntukdiisiolehsiswa.

2. PengaruhPembelajaranM enulisCer penM enggunakan Mode Quantum
TeachingterhadapM otivasiBelgjar SswaK dlas X-D Madrasah
AliyahWathoniyahl damiyahPetanahanTahunAjar an 2016/20017

Pengaruhpembel g aranmenuli scerpenmenggunakan model quantum
teachingterhadapmotivasibelgarsswa dapat dilihat dari hasil observas. Pada tahap
observas terdapat lima aspek penilaian, yaitu motivas, perhatian, keaktifan,
tanggungjawab, keberanian, dan apresiasi. Hasil observas pada prasiklus, siklus |, dan
sklus|I dapat dilihat padatabel di bawahini.

No Aspek Prasklus | Sklusl | Sklus
[
1. | Motivas siswa daam mengikuti pembelgaran Rendah Cukup Baik
2. | Perhatian siswaterhadap pembelgjaran Cukup Bak Baik
3. | Kesktifan Siswa Rendah Bak Baik
4. | Tanggungjawabsiswva Rendah Cukup Bak
5. | Keberaniansiswa Rendah Cukup Cukup
6. | Apresassisva Cukup Cukup Cukup

Tabd 1. Tabd Hasl Observas

Dari tabd tersebut terlihat bahwa seluruh aspek aktivias belgar siswa mengalami
peningkatan.Pada tahapprasiklus, aspek motivas, kesktifan, tanggung jawab, dan
keberanian siswa dalam kategori rendah mencapai 20% karena siswa kurang antusias
ddam mengikuti pembelgaran sehingga hasl menulis cerpen kurang maksmal,
sedangkan perhatian dan apresias Sswa dalam kategori cukup karena siswa berminat
memahami contoh cerpen dan memberikan apresias kepada temannya. Sementara itu,
pada sklus | motivasi, tanggung jawab, keberanian, dan apresias siswa mengdami
peningkatan dalam kategori cukup mencapai 30% karena siswa memiliki motivas
belgar, berani membacakan hasil cerpen di depan kelas, dan memberikan apresias
kepada temannya. Sdanjutnya, perhatian dan keaktifan mengalami peningkatan dalam
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kategori baik karena sedluruh siswa berminat mengamati video, contoh cerpen dan
mengerjakan tugas dengan percayadiri. Pada siklus 11, motivas, perhatian, keaktifan, dan
tanggung jawab mencapa kategori baik mencapai 50% karena siswa memiliki motivas
belgjar, berminat mengamati video, contoh cerpen dan mengerjakan tugas dengan
tanggung jawab. Sdlanjutnya, keberanian dan apresas Sswa dalam kategori cukup
karena siswa sudah berani membacakan hasil cerpennya di depan kelas dan memberikan
apresias kepadatemannya.

3. PeningkatanK eterampilanM enulisCer penM enggunakan Modd Quantum
TeachingpadaSiswvaK elas X
M adar asahAliyahWathoniyahl damiyahPetanahanTahunAjaran 2016/2017

Peningkatan keterampilan menuliscerpen  menggunakan model  quantum
teaching didasarkan pada hasil tes prasiklus, siklus |, dan siklus I1. Berikut ini disgjikan
peningkatan keterampilan menulis cerpen menggunakan modd quantum teaching daam
bentuk tabel .

Rata-rata
No ASPEK Praskius | Sklusl | Sklusli
1. | Penggunaandur/plot 12,8 13,88 15,24
2. | Penggambarantokohdanpenokohan 12,2 13,24 14,44
3. | Pendeskripsianlatar 11,84 124 13,44
4. | Penggunaangayabahasa 9,64 11,24 12,32
5. | Penggunaansudutpandang 9,08 10,68 11,64
6. | Kesesuaantema 8,44 9,56 9,92
NILAI AKHIR 64 71 77
Tabd 2.TabeNilai Rata-rata Kelas
Dari tabel di

atasdapatdili hatbahwater] adi peningkatans gnifikanpadasetiapsiklus.Ha initerlihatdarinilai
ratarata prasklus, sklus I, dansklus II.Nila ratarata padaprasklusmencapa 64,
kemudiannilaisklus |  meningkatmenjadi  71.Nilai ratarata padasklus |l
meningkatmenjadi 77.Dengandemikian,
dapatdibukti kanbahwaterjadi peni ngkatanda ampembel gj aranmenuli scerpenmenggunakan
model guantum teachingpadas swakelas X Madrasah
AliyahWathoniyahldamiyahPetanahanT ahunAjaran 2016/2017.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkanpembahasanhasi| penditian,
dapatdis mpul kanbahwapeni ngkatanketerampilanmenuliscerpendengan = model  quantum
teachingpadasi swakelas X-D Madrasah AliyahWathoniyahldamiyahPetanahan,
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sebagaiberikut; (1)  penerapanpembel gjaranmenuliscerpenmenggunakan model  quantum

teachingpadas swakelas X Madrasah
AliyahWathoniyahldamiyahPetanahandilaksanakandariprasiklus, sklus 1, dansklus II.
M asing-masingsi klusdil aksanakanmel al ui empattahapyaituperencanaan, pelksanaan,

pengamatan, danrefleks; (2)pengaruh positif pembelgjaran menulis cerpen menggunakan
model quantum teaching terhadap motivas belgjar siswa pada
setiapsiklusmenga amipeningkatan yaitu prasiklusmencapai 20% (kategorirendah), siklus |
mencapai30% (kategori cukup),dan siklus 11 50% (kategoribaik); (3) Peningkatan
keterampilanmenuliscerpendapat dilihat dari kemampuan siswva dalam menulis cerpen pada
prasiklus dengan rerata tes 64. Pada siklus | meningkat menjadi 71, dan pada siklus Il
meningkat menjadi 77.
I ndikatorkeberhasi landal ampeneliti ani ni dikatakantercapai ol ehsi swagj i kas swatel ahmencapai
KKM 75.Siswa yang nilainya telah mecapai KKM dari jumlah 25 siswa pada prasiklus, yaitu
2 siswa, pada siklus | 6 siswa dan siklus Il 22 siswa.Hasil tes tersebut menunjukkan bahwa
pembelgjaran menulis cerpen dengan model quantum teaching terbukti dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam menulis cerpen.

Saran yang digjukanpenulisherdasarkanhasi|penelitiansebagaiberikut; (1) bagi guru,
hendaknya dalan melaksanakan pembelgaran menggunakan metode atau moded
pembelgjaran yang menarik dan melibatkan keaktifan siswa, sebagaimana dalam mode
quantum teaching mata pelgaran bahasa Indonesia ddam menulis cerpen. Karena telah
terbukti mampu memotivas sswa daam belgar, hasl belgar sswa dapat meningkat, dan
siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelgjaran. (2) bagi siswa, dapat memanfaatkan
pembelgjaran dengan menggunakan modd quantum teaching sebagai sarana untuk berlatih
menulis cerpen. Siswa disarankan dalam mengikuti proses pembelgaran menulis cerpen
menggunakan mode quantum teaching hendaknya lebih aktif sehingga akan menambah rasa
ingin tahu siswa terhadap materi yang dipdgari dan lebih memudahkan siswa untuk
mendalami materi tersebut. (3) bagi mahasiswa atau pendliti berikutnya, penggunaan model
quantum teaching dalam pembelgiaran menulis cerpen dapat dijadikan sebagal sadlah satu
referens untuk penditian sdlanjutnya. Pendliti lain diharapkan dapat berkolaboras secara
aktif dengan guru agar dapat mengembangkan bakat dan kreativitas siswa dalam menulis
cerpen sehingga kuditas proses dan hasil ddam pembelgaran menulis cerpen dapat
meningkat maksimal.
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